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1.1 Latar Belakang

Penanganan dalam masalah virus Covid-19 di Indonesia telah memasuki
babak baru dengan seiring berjalannya pemberitaan tentang vaksinasi covid 19 yang
mulai menemukan jalan keluarnya. Bahwa proses vaksniasi pada periode 3 masih
berlangsung, sehingga belum dapat — dipastikan manfaat vaksinasi covid-19
seutuhnya. Pemerintah beranggapan bahwa dengan‘adanya pengadaan vaksinasi
covid 19 perlu dilakukan segera sebagai langkah pencegahan penyediaan vaksin.
Bentuk upaya pencegahan denga adanya vaksinasi covid-19 juga direspon oleh
seluruh negara yang ada didunia yang berlomba memperebutkan vaksinasi covid-19
dengan tujuan agar perekenomian. dari setiap negara bisa berangsur pulih dan warga
bisa pulih beraktifitas kembali. (Ihsanuddin, 2020).

Vaksinasi covid-19 ditujukan sebagai upaya yang diharapkan cukup efektif
untuk mengurangi tingginya nagka penularan covid-19 yang sudah mulai dilakukan
di Indonesia pada akhir tahun 2020 hingga pertengahan tahun 2022 (Desember 2020-
Maret 2022) Pengadaan program vaksinasi covid-19 dengan tujuan mengurangi
tingkat penularan yang tinggi menuai pro-kontra dalam pelaksanaan program
vaksinasi yang dilakukan oleh pemerintah, terkhususnya provinsi Sumatera Barat.
Meski provinsi Sumatera Barat ditingkat nasional dalam program vaksinasi covid-19
dapat diterima masyarakat, namun masyarakat sumatera Barat masih memiliki tingkat
penolakan yang relatif cukup tinggi. Provinsi Sumatera Barat merupakan daerah
dengan program pencapaian vaksinasi terendah dibandingkan dengan 11 provinsi
lainnya di Indonesia. Padahal pencapaian target bisa dikatakan berhasil setidaknya
tercapai 70 persen dari populasi dari suatu daerah tersebut untuk menerima dan

bersedia untuk divaksin. (Roem, Elva Ronaning, et,al. 2021).



Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nadya, Vebrielna. 2021)
bahwa Sumatera Barat menduduki dua peringkat terbawah dengan persentase
kesediaan penerima vaksin Covid-19 terendah yaitu sebesar 47%. Pada tanggal 10
Oktober 2021 Sumatera Barat menduduki peringkat kedua terendah dengan realisasi
vaksinasi covid-19 dosis 1 di Indonesia disusul oleh Provinsi Aceh, Sulawesi Barat,
dan Papua. Menurut hasil survey data Kemenkes per-10 oktober 2021, dari total
4.408.509 target vaksinasi di Sumatera Barat, baru 1.114.877 orang atau baru 25.29
persen dari sasaran yang telah disuntik vaksin dosis satu (pertama). Sementara untuk
vaksin dosis dua (kedua)'béru 568.327 orahg atau 12.89 persen dari target sasaran.
Rendahnya realisasi program vaksin covid-19 di Sumatera Barat, tentu berdampak
pada pelaksanaan realisasi program vaksin covid-19 akan dilakukan di berbagai kota
yang ada di provinsi Sumatera Barat terkhususnya Kota Padang. Kepala Dinas
Kesehatan Kota Padang, Fery Mulyani pada kesempatan wawancara kepada media
online padang.go.id, Fery Mulyani mengatakan terdata 200 ribuan warga atau 27
persen yang sudah melakukan program vaksinisasi per-Agustus 2021.

Rendahnya tingkat vaksinasi disebabkan masih tingginya tingkat
kekhawatiran, ketakutan bahkan keragua-raguan masyarakat terhadap vaksin
COVID-19. Padahal, tindakan dengan progam vaksinasi covid-19 sebagai langkah
pencegahan penularan virus covid-19 memiliki banyak manfaat, antara lain mencegah
mutasi baru COVID-19 untuk tidak semakin tertular dan meningkatkan kekebalan
imun tubuh. Peneliti berasumsi bahwa program vaksinasi masih belum mendapat
perhatian penuh oleh masyarakat karena masih banyak kontra dan keraguan terhadap

kehalalan kandungan vaksinasi covid-19.

Asumsi ini selaras dengan penelitian Farina dan Fikri (2021). Masyarakat juga
mempertanyakan keuntungan dari vaksin covid-19 dengan alasan vaksinasi covid-19
masih belum diterima dampak yang akan diterima, peralihan isu negatif sehingga
berdampak pada keyakinan masyarakat akan kehalalan vaksinasi covid-19 (Kehalalan

Vaksinasi covid-19 telah dinyatakan suci dan dapat dipergunakan oleh Majelis



Ulama Indonesia atau MUI). Sebagian masyarakat mash ragu termakan berita palsu
yang mengatakan kandungan vaksin dapat membahayakan diri dengan adanya
microchips (Suri Ihsan. Et al,. 2021). Asumsi ini selaras oleh Artuti Susi (2021:163)
dimana vaksinasi covid-19 mash menuai pro dan kontra pada masyarakat.
Sebagaimana sebagian masyarakat bersedia untuk mengikuti vaksin da ada pula
sebagian masyarakat yang tidak bersedia ikut divaksin karena adanya alasan riwayat
kesehatan karena sakit, ibu menyusui, dan bahkan alasan pribadi. Ketakutakan dan
kekhawatiran itu juga selaras dengan penelitian Defina,dkk (2022) tentang kasus
virus corona dan vaksinasi COVid-iQ di Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat.
Dalam hasil penelitian tersebut adalah Kasus Coronavirus Disease-19 di Provinsi
Sumatera Barat kasus pertama terkonfirmasi tanggal 26 Maret 2020 satu kasus, dan
terus meningkat sampai Desember 2020 jumlah kasus terkonfirmasi sebanyak 14.762
kasus dengan jumlah kematian sebanyak 280 kasus.

Hingga Maret 2021 jumlah kasus terkonfirmasi sebanyak 31.124 kasus,
dengan jumlah kematian sebanyak 679 kasus, dan terus meningkat kasus
terkonfirmasi sampai Desember 2021 menjadi 88.637 kasus, jumlah kematian
sebanyak 2.071 kasus (Kemenkes RI, 2020). Kejadian Coronavirus Disease-19 di
Kabupaten Dharmasraya dilaporkan pertama pada bulan April 2020 dengan satu
kasus, dan peningkatan kasus terus bartambah secara signifikan sampai Desember
2020 jumlah kasus terkonfirmasi sebanyak 432 dengan jumlah kematian sebanyak 12
kasus (Dinkes Kab, Dharmasraya, 2020). Hingga Juni 2021 jumlah kasus
terkonfirmasi sebanyak 804 kasus sampai November 2021 penambahan kasus
COVID-19 terkonfirmasi terjadi juga peningkatan secara signifikan sebanyak 2.628
kasus dengan kematian sebesar 72 kasus, Kejadian kasus tersebar merata di semua
kecamatan dan wilayah kerja puskesmas. Kondisi ini menjadikan Kabupaten
Dharmasraya berada pada daerah risiko sedang sampai tinggi dengan warna orange
berdasarkan pemetaan daerah risiko. Hal ini menandakan masih belum optimalnya

upaya penanganan dan pengendalian COVID-19 di Kabupaten Dharmasraya (Dinkes



Kab, Dharmasraya, 2021). Berdasarkan studi pendahuluan diperoleh total vaksinasi di
Kabupaten Dharmasraya yaitu sebeanyak 179.257 dengan rincian vaksinasi dosis 1
berjumlah 133.840 (74,7%), vaksinasi dosis 2 berjumlah 88.566 (49,4%), vaksinasi
dosis 3 berjumlah 1.499 (99,9%).

Penolakan vaksinasi masyarakat di Sumatera Barat juga dilihatkan dalam
hasil survei dari litbang Kompas. Penolakan vaksin disebabkan masyarakat Sumatera
Barat cenderung tidak tahu dan tidak percaya akan informasi kebenaran vaksin
Covid-19. 22,8% menolak, program. vaksin,» 38,4%1menyatakan-tidak tahu tentang
vaksinasi dan menyatakan tidak percaya tentang manfaat vaksinasi. Dibandingkan
data persentase nasional sebesar 5,2% sebesar 11,2 % persentasi relatif tinggi
penolakan program vaksinasi yang dilakukan masyarakat kota Padang (Rangga Eka
Sakti, 2021).

Kegiatan dalam mengkomunikasikan dan mempengaruhi masyarakat terkait
vaksinasi covid-19 kini gencarkan‘oleh pemerintah daerah, tidak hanya pemerintah
daerah melainkan organisasi, instusi bahkan perusahaan yang ada disetiap daerah.
Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Padang merupakan instansi pemerintah yang
memiliki fungsi sebagai alat atau jembatan dalam komunikasi dan informasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat kota Padang. Dalam Mengkomunikasikan serta
mempersuasifkan program vaksinasi covid-19, Dinas Komunikasi dan Informasi
Kota Padang dapat memberikan pesan yang bersifat mendidik yang mengenalkan
program vaksinasi dan apa saja manfaat dari vaksinasi tersebut kepada masyarakat,
terkait kota Padang juga termasuk daerah tingkat kasus covid-19 yang masih relatif
bertambah jumlahnya. Survey awal yang dilakukan pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Padang melakukan kerja sama dengan Dinas Kesehatan untuk terus
mensosialisasikan dan menyukseskan program vaksinasi covid-19 kepada masyarakat
kota Padang sehingga data vaksin yang masih terbilang rendah dapat terus bertambah
naik dan ditargetkan persentasi vaksin mencapai 100 persen hingga pertengahan
tahun 2022.



Berdasarkan data pra-penelitian, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Padang dalam melakukan komunikasi agar dapat mempengaruhi masyarakat Kota
Padang dalam program vaksinasi covid-19 salah satunya dengan sosialisasi dengan
media komunikasi publik berupa media sosial dan website. Informasi dikemas dalam
bentuk tulisan. Selain itu juga, dalam menyukseskan program vaksinasi covid-19
pada masyarakat kota Padang, Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Padang
melakukan sosialisasi suara melalui mobil info Kota milik Diskominfo dan mobil

info tersebut mengelilingi kota untuk dapat rmengikuti kegiatan program Vaksin.

Pelaksaan program vaksinasi covid-19 juga dilakukan Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Padang dengan berkeliling melalui mobil info Kota milik
Diskominfo. Dalam kegiatan pelaksaan program vaksinasi covid-19 dengan turun
langsung ke daerah daerah yang ada di Kota Padang dan bekerjasama dengan Dinas
Kesehatan memberikan informasi langsung, mengedukasi, dan mengajak masyarakat
kota padang untuk melaksanakan: program vaksin. Memberi tahu manfaat vaksin dan
Herd Immunity untuk kekebalan tubuh dan memberikan informasi dan fakta yang
sebenarnya kepada masyarakat. Hal ini dilakukan Dinas Komunikasi Kota Padang
sebagai instansi informasi dan komunikasi yang memiliki tujuan untuk
menginformasikan dan-mempublikasikan fakta yang nyata tanpa adanya keliru dan
meminimalisir berita hoax yang beredar dimasyarakat Kota Padang terkhususnya

informasi seputar-vaksinasi covid-19.

Saat banyaknya disinformasi arus berita terutama tentang program vaksinasi-
19 warga perlu diedukasi dengan informasi yang benar. Dinas Komunikasi dan
Informatika Kota Padang hadir sebagai lembaga pelurus informasi. Sosialisasi
Program vaksinasi covid-19 juga dilakukan diatas kapal perang menjaga diri sambil
mengedukasi masyarakat. Kapal KRI Bontang-907 yang berlabuh di Teluk Bayur
yang digunakan untuk perang juga akan dialihkan sementara untuk sentra vaksinasi
covid-19 bagi warga kota Padang terhitung semenjak Oktober 2021 dengan sebaran

11 kecamatan yang ada di kota Padang.



Penelitian ini menarik untuk dikaji dilihat pada survey awal hasil wawancara
peneliti dengan Kabid Pengelolaan Komunikasi dan Informasi Publik Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Padang, mengatakan bahwa dalam upaya
pengelolaan komunikasi publik dalam mensosialisasikan dan menyukseskan program
vaksinasi covid-19 mendapat apresiasi atau penghargaan dari Pemerintahan kota
Padang. Apresiasi ini diberikan dikarenakan kota Padang menjadi salah satu kota
dengan tingkat persentasi vaksinasi tertinggi dengan hampir 70 persen dibandingkan
kota-kota yang ada di provinsi Sumatera Barat. Pemerintah Kota Padang juga
mengapresiasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota'Padang dalam kurun dari 5
bulan yaitu Agustus hingga awal Januari 2021 berhasil menembus target vaksinasi
hingga 79 persen, mengingat pada bulan Agustus, masih rendahnya persentasi
pelaksaan sosialisasi dikota Padang yaitu 27 persen. Hal ini di sampaikan oleh Kepala
Dinas Kesehatan Kota Padang, Fery Mulyani pada kesempatan wawancara kepada
media online padang.go.id. Fery Mulyani Mengatakan terdata 200 ribuan warga atau
27 persen yang sudah melakukan® program vaksinisasi per-Agustus 2021. Hal ini
masih menjadi perhatian dan catatan bagi pihak-pihak yang terlibat. Mengingat masih
jauh pencapaian target untuk memaksimalkan pencegahan wabah virus Covid-19

terkhususnya di kota Padang hingga pertengahan tahun 2022.

Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti pelaksanaan vaksinasi covid-19
tengah menjadi sorotan dan gencar! dilakukandisetiap daerah termasuk di Kota
Padang, vaksinasi covid-19 ini penting untuk menghentikan penyebaran covid-19.
Vaksinasi melatih sistem kekebalan kita untuk menciptakan protein yang melawan
penyakit, yang dikenal sebagai 'antibodi’, seperti yang akan terjadi ketika terpapar
suatu penyakit, tetapi yang terpenting vaksin bekerja tanpa membuat kita sakit.
Orang yang divaksinasi dilindungi dari penyakit yang dimaksud dan menularkan
patogen, memutus rantai penularan. Salah satunya dengan mencapai Herd Immunity
(Ade SM, et.al,, 2020)



Dengan sebagian warga atau masyarakat yang ikut divaksin akan dapat
membentuk sebuah antibody atau Herd Imunity yang dapat berguna menurunkaan
penyebaran viirus yang dapat menyerang warga atau masyarakat. Usaha
pembentukan Herd Immunity merupakan salah satu dari tujuan masyarakat yang
rentan tidak divaksinasi seperti adanya reaksi alergi terhadap vaksin dengan kondisi
kesehatan mereka terlindungi dan aman dari penyakit. Pencapaian individual setiap
warga atau masyarakat dalam upaya pembentukan Herd Immunity hasilnya tidak
selalu sama dan berbeda-beda disetiap_penyakitnya. Misalnya, kekuatan sebagaian
masyrakat yang terdampak ‘campak’ terhadap mencapai hasil 95% masyarakat untuk
divaksinasi. Sedangkan sisanya 5% adalah hasil dari bukti bahwa campak tidak akan
menyebar bagi masyarakat yang sudah divaksin. (Ade SM, et.al,, 2020).

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rini Puspita
(2021) tentang Komunikasi Persuasif oleh Dinas Kesehatan Kota Prabumulih dalam
Menekan Kasus COVID19”. Pengelitian tersebut menjelaskan bahwa untuk menekan
kasus penyebaran COVID-19, pemerintah Kota Prabumulih membentuk Tim Gugus
Tugas, salah satunya adalah Dinas Kesehatan yang berperan sebagai humas untuk
mengajak dan menghimbau masyarakat. Dinas Kesehatan Kota Prabumulih
memberikan edukasi dan informasi terkait COVID-19 kepada masyarakat, kader
kesehatan, puskesmas, posyandu. Salah satu edukasi yang diberikan adalah apabila
ada masyarakat yang memiliki gejala terinfeksi COVID-19, agar segera melakukan
isolasi dan pemeriksaan kesehatan tanpa harus merasa takut. Dinas Kesehatan Kota
Prabumulih juga bekerja sama dengan Forum Komunikasi Pimpinan Daerah untuk
melakukan sosialisasi kepada masyarakat, terkait dengan pentingnya mematuhi
protokol 14 kesehatan seperti tetap memakai masker, menghindari kerumunan,

menjaga jarak, mengurangi mobilitas dan menerapkan pola hidup bersih.

Penelitian yang relevan juga berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewa Ayu dan | Made Wirya Darma (2022) tentang Strategi Komunikasi SATGAS

COVID-19 dalam Mensosialisasikan Prokes kepada Lansia di Desa Penatahan”. Pada



penelitian tersebut dijelaskan bahwa strategi yang digunakan satgas COVID Desa
penatahan adalah dengan melakukan pendekatan dalam bentuk komunikasi persuasif
dan edukatif. Komunikasi dilakukan dua arah (timbal balik) dengan memberikan
informasi kepada masyarakat yang bersifat mendidik dan transparan. Selain itu juga
dilakukan pendekatan persuasif untuk menciptakan saling pengertian, menghargai
dan memahami. Strategi persuasif yang dilakukan selanjutnya adalah dengan
melakukan sistem “jemput bola”, yaitu melakukan kunjungan secara langsung ke
rumah para lansia, seiring dengan melakukan penyemprotan disinfektan dan juga
memberikan sosialisasi terkait pehtingnya penerapan protokol kesehatan. Dengan

cara ini para lansia akan mendapatkan informasi dan edukasi secara merata.

Berdasarkan data pra-penelitian peniliti, hingga saat ini persentase program
vaksinasi covid-19 di Kota Padang per 24 februari, dihimpun melalui website
databoks.katadata.co.id kota Padang menempati urutan ke-2 setelah kota Sawahlunto
dengan capaian persentasi vaksinasi-19 dosis 1 yaitu 92%. Untuk vaksinasi Dosis ke-
2 Kota Padang sudah menempai persentasi 70 persen, dan persentase vaksinasi dosis
ke-3 kota padang menempati urutan ke-5 dengan persentase 11,5% setelah kota
Pasaman Barat, Payahkumbuh, dan Padang Pariaman. Tentunya peningkatan
pelaksanaan program vaksin ini tidak lepas dari mengkomunikasikan sesuatu dalam
konteks komunikasi kepada masyarakat, baik itu komunikasi secara interpersonal,

publik maupun kemunikasi yang dilakukan secara persuasif.
1.2 Rumusan Masalah

Rendahnya tingkat vaksinasi disebabkan masih tingginya tingkat
kekhawatiran, ketakutan bahkan keragua-raguan masyarakat terhadap vaksin
COVID-19. Padahal, tindakan dengan progam vaksinasi covid-19 sebagai langkah
pencegahan penularan virus covid-19 memiliki banyak manfaat, antara lain mencegah
mutasi baru COVID-19 untuk tidak semakin tertular dan meningkatkan kekebalan

imun tubuh. Peneliti berasumsi bahwa program vaksinasi masih belum mendapat



perhatian penuh oleh masyarakat karena masih banyak kontra dan keraguan terhadap

kehalalan kandungan vaksinasi covid-19.

Penolakan vaksinasi masyarakat di Sumatera Barat juga dilihatkan dalam
hasil survei dari litbang Kompas. Penolakan vaksin disebabkan masyarakat Sumatera
Barat cenderung tidak tahu dan tidak percaya akan informasi kebenaran vaksin
Covid-19. 22,8% menolak program vaksin, 38,4% menyatakan tidak tahu tentang
vaksinasi dan menyatakan tidak percaya tentang manfaat vaksinasi. Dibandingkan
data persentase nasional sebesar 5;2% /sebesar 11,2 %, persentasi relatif tinggi
penolakan program vaksinasi yang dilakukan masyarakat kota Padang (Rangga Eka
Sakti, 2021).

Dihimpun melalui website databoks.katadata.co.id kota Padang menempati
urutan ke-2 setelah kota Sawahlunto dengan capaian persentasi vaksinasi-19 dosis 1
yaitu 92%. Untuk vaksinasi Dosis ke-2 Kota Padang sudah menempai persentasi 70
persen, dan persentase vaksinasi dosis ke-3 kota padang menempati urutan ke-5
dengan persentase 11,5% setelah' kota Pasaman Barat, Payahkumbuh, dan Padang

Pariaman.

Bedasarkan asumsi yang telah diperkuat dengan data yang diperoleh oleh

peneliti, maka peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu:

1. Bagaimana Komunikasi-Persuasif Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Padang Dalam Program Vaksinasi Covid-19?
2. Apa saja Hambatan Komunikasi Persuasif Dinas Komunikasi dan Informatika

Kota Padang Dalam Program Vaksinasi Covid-19?
1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk Menganalisis Komunikasi Persuasif Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Padang Dalam Program Vaksinasi Covid-19



b. Untuk menganalisis Hambatan Komunikasi Persuasif Dinas Komunikasi dan

Informatika Kota Padang Dalam Program Vaksinasi Covid-19
1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis yakni memberikan sumbangsih dalam ilmu komunikasi,
dengan metode penelitian kualitatif memberikan penjelasan secara detail bagi
magister komunikasi dari sudut pandang Komunikasi Persuasif.

b. Manfaat praktis yaitu memberikan gambaran mengenai komunikasi persuasif
dan memberikan ‘masukan 'kepada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota
Padang terkait program Vaksinasi Covid-19.
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